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HALAMAN DEDIKASI 

 

 

Sekarang telah tiba keselamatan 

dan kuasa dan pemerintahan Allah kita, 

dan kekuasaan Dia yang diurapi-Nya, 

karena telah dilemparkan ke bawah 

pendakwa saudara-saudara kita, 

yang mendakwa mereka siang 

dan malam di hadapan Allah kita. 

– Why. 12:10 

 

 

Lihatlah, Aku datang seperti pencuri. 

Berbahagialah dia, yang berjaga-jaga 

dan yang memperhatikan pakaiannya,  

supaya ia jangan berjalan dengan telanjang 

dan jangan kelihatan kemaluannya. 

– Why. 16:15 

 

 

Mereka akan berperang melawan Anak Domba. 

Tetapi Anak Domba akan mengalahkan mereka, 

karena Ia adalah Tuan di atas segala tuan 

dan Raja di atas segala raja. Mereka bersama-sama 

dengan Dia juga akan menang, yaitu mereka 

yang terpanggil, yang telah dipilih, dan yang setia. 

– Why. 17:14 
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 (A) HOWARD SAMUEL ROBERT TUWAIDAN (1011511131) 

 (B) KAJIAN TERHADAP PENDEKATAN EKLEKTIK GREGORY K. BEALE DAN 
GRANT R. OSBORNE DALAM MENAFSIR GAMBARAN BINATANG BUAS 
DARI DALAM LAUT DALAM KITAB WAHYU 

 
 (C) viii + 104; 2019 

 (D) Program Studi Teologi/Kependetaan 

 (E) Skripsi ini mengkaji pendekatan penafsiran eklektik Gregory K. Beale dan 
Grant R. Osborne dalam menafsir gambaran binatang buas dari dalam 
laut yang terdapat dalam sejumlah ayat dalam kitab Wahyu (Why. 11:7; 
13:1-8, 12, 14-18; 16:10-16; 17:3, 8-17; 19:19-20; 20:10). Figur ini 
digambarkan kitab Wahyu sebagai salah satu agen utama iblis dalam 
menganiaya umat Kristen. Empat pendekatan tradisional, yaitu preteris, 
historisis, futuris, dan idealis telah menafsir gambaran binatang buas 
sebagai kekaisaran Romawi, sistem kepausan di abad pertengahan, figur 
Antikristus yang muncul di akhir sejarah, dan pemerintahan anti-kristen 
yang hadir di sepanjang sejarah gereja. Gregory K. Beale dan Grant R. 
Osborne menggunakan pendekatan kelima, yaitu eklektik, sehingga Beale 
menafsir gambaran binatang ini sebagai sistem pemerintahan demonis 
yang muncul di sepanjang zaman dan di akhir sejarah, sedangkan 
Osborne menafsirnya sebagai sejumlah figur Antikristus politis yang akan 
muncul di sepanjang sejarah sebagai antisipasi dari figur Antikristus 
sebenarnya di akhir sejarah. Berdasarkan kajian terhadap pendekatan 
eklektik Beale dan Osborne, walaupun kedua pendekatan ini memiliki 
beberapa kelemahan dalam menafsir gambaran binatang buas dari dalam 
laut, penulis mendapati bahwa ada sejumlah sumbangsih yang dapat 
diberikan oleh pendekatan eklektik Beale dan Osborne melalui beberapa 
kekuatan penafsiran mereka terhadap gambaran binatang tersebut. 
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 (G) Ir. Johan Djuandy, Th.M. 
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